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INTISARI 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan pengaruh Partai AKP melalui 

konsep Strategic Depth terhadap keberhasilan Politik Islam pada kebijakan luar negeri 

turki periode 2007–2018. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan konsep Strategic 

Depth yang menekankan pada hubungan Turki dan negara lain sebagai bentuk kebijakan 

luar negeri. Konsep ini memiliki dua indikator yakni; (a) Kebijakan luar negeri 

multidimensional, (b) Kebijakan luar negeri nol masalah dengan tetangga. Kebijakan luar 

negeri yang dikeluarkan oleh Partai AKP semasa kepemimpinannya telah menciptakan 

berbagai keuntungan baru seperti independensi dan fleksibelitas Turki di kanca 

perpolitikan kawasan pada khususnya dan Internasional pada umumnya. Sementara 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif kualitatif dan berbagai 

data sekunder seperti jurnal, buku, surat kabar yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Partai AKP melalui konsep Strategic 

Depth mampu memberikan pengaruh terhadap keberhasilan Politik Islam pada kebijakan 

luar negeri Turki periode 2007–2018 yang dilihat dari beberapa faktor, yakni; (a) 

pergeseran kiblat kebijakan Turki yang tidak lagi bergantung pada dunia barat seperti 

Eropa dan Amerika: adanya multidimensi hubungan seperti pada bidang ekonomi dan 

pendidikan serta tidak lagi berfokus pada hubungan keamanan, (b) multidimensional 

hubungan Turki dengan negara Timur Tengah; Independensi Turki terhadap negara barat 

mampu memberikan citra baru terhadap Turki di kawasan Timur Tengah dalam memahami 

dan menjadi mediator konflik yang ada, (c) Perbaikan hubungan dengan Rusia dan Iran: 

terlepasnya Turki dari ketergantungan negara barat mampu membuka lembaran baru 

hubungan dengan negara axis of evil seperti Rusia dan Iran, (d) Normalisasi hubungan 

dengan Armenia: dibawah kebijakan nol masalah dengan tetangga, Turki mampu 

membuka ruang pembicaraan dengan Armenia guna memperbaiki hubungan yang ada. 

Kata Kunci: Partai AKP, Strategic Depth, Politik Islam, Kebijakan Multidimensional, 

Kebijakan Nol Masalah dengan Tetangga, Turki 

 Indralaya,    Maret 2022 
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ABSTRAK  

 This research aims to explain the influence of the AKP Party through the Strategic 

Depth concept on the success of Islamic Politics in Turkish foreign policy for the period 

2007–2018. This research is analyzed using the Strategic Depth concept which emphasizes 

the relationship between Turkey and other countries as a form of foreign policy. This 

concept has two indicators namely; (a) Multidimensional foreign policy, (b) Zero problem 

with neighbors foreign policy. The foreign policy issued by the AKP Party during his 

leadership has created various new advantages such as independence and flexibility Turkey 

in internationally arena in general and regional political in particular. While the research 

method used by the researcher is descriptive qualitative method and various secondary data 

such as journals, books, newspapers related to this research. 

 The results of this study indicate that the AKP Party through the Strategic Depth 

concept is able to have an influence on the success of Islamic Politics in Turkey's foreign 

policy for the 2007–2018 period seen from several factors, namely; (a) a shift in the 

direction of Turkey's policy which is no longer dependent on the western world such as 

Europe and America: the existence of multidimensional relations such as in the economic 

and educational fields and no longer focusing on security dimension, (b) multidimensional 

of Turkey's relations with Middle Eastern countries: Independence Turkey towards western 

countries is able to give a new image of Turkey in the Middle East region in understanding 

and being a mediator of existing conflicts, (c) Improvement of relations with Russia and 

Iran: Turkey's release from dependence on western countries is able to open a new page of 

relations with axis of evil countries such as Russia and Iran, (d) Normalization of relations 

with Armenia: under a zero-problem with neighbors foreign policy, Turkey is able to open 

a space for talks with Armenia to improve existing relations. 

Keywords: Justice and Development Party, Strategic Depth, Islamic Politics, 

Multidimensional Policy, Zero Problem With Neighbors Policy, Turkey 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Negara Turki adalah sebuah negara yang terkenal akan pariwisatanya, mulai dari 

Hagia Sophia, selat Bosphorus yang membelah dua benua, hingga keelokan alam di 

Kapadokia. Namun selain pariwisatanya, Turki sangatlah erat kaitannya dengan Islam. 

Ketika membahas tentang Islam di negara Turki, umat Islam diseluruh dunia merasakan 

semacam ikatan yang begitu membanggakan tentang potongan sejarah perdaban Islam 

yang sangat gemilang. Berabad-abad Turki menjadi pusat kekuasaan dunia Islam yang tak 

terkalahkan dibawah Dinasti Usmaniyyah.  

 Namun sejarah tentang kegemilangan Dinasti Usmaniyyah akhirnya harus berakhir, 

disebabkan rakyat Turki yang pada saat itu dipimpin oleh Mustafa Kemal Attaturk secara 

resmi pada tanggal 29 Oktober 1923 telah mengubah bentuk Khilafah menjadi republik, 

yang pada saat ini selalu dirayakan rakyat Turki sebagai hari kemerdekaan. Dibawah 

kepemimpinan Mustafa Kemal, Turki mendeklarasikan diri menjadi sebuah negara sekuler, 

yang mana posisi agama menjadi “urusan” pribadi namun tetap dalam kontrol negara. 

Dimata Mustafa Kemal agama adalah sebuah subjek yang stagnan dan hanya menghambat 

pembangunan Turki dikarenakan menurutnya Islam ”tidaklah selaras dengan modernitas 

eropa” (Yilmaz, 2007). Beberapa hal yang dilakukan pemerintahan Mustafa Kemal antara 

yakni: Penghapusan Kementerian Urusan Agama (1924); Penghapusan pengadilan Syariah 

(1924); Serta pelarangan adzan memakai bahasa Arab dan digantikan dengan Bahasa Turki 

(1932) (Jacoby, 2004).  

 



2 

   

 Gagasan sekulerisme yang dianut Mustafa Kemal menjadi sebuah gagasan yang 

kokoh hingga menjelang abad ke-20 dikarenakan konstitusi yang dikawal oleh pasukan 

militer menghendaki itu. Oleh karena itu hingga saat ini, orang yang menjadi pengikut 

setia Mustafa Kemal disebut sebagai kemalisme atau penganut aliran sekularisme Mustafa 

Kemal. Mustafa Kemal adalah seorang Turki muda yang sangat terobsesi dengan 

sekulerisme barat, latar belakang itu membuat Mustafa Kemal sangat erat dengan negara 

barat termasuk tentang sekulerisme yang ingin diikuti Negara Turki dibawah 

kepemimpinannya, oleh karena itu Mustafa Kemal memiliki ambisi besar teradap negar 

Turki agar menjadi negara yang maju dan modern seperti negara-negara Barat. 

 Hubungan Mustafa Kemal dengan Barat membuat para pengikutnya ingin terus 

mengikuti apapun yang ada di dunia Barat secara umum, hal itu diwujudkan dengan 

pengajuan keanggotaan Turki di Masyarakat Ekonomi Eropa pada tahun 1959 

(EurActiv.com, 2004). Semenjak saat itu arah politik luar negeri Turki berkiblat ke Eropa. 

Gelombang demokrasi diseluruh dunia pada tahun 1980-an menjadi momentum Politik 

Islam di negara Turki, hal itu dikarenakan semenjak awal berdirinya negara Turki hal-hal 

yang berbau sekularisme sangatlah kuat hingga partai-partai berideologi Islam banyak 

yang dibekukan, dengan alasan tidak sesuai dengan konstitusi Negara Turki yang sekuler, 

namun hal-hal tersebut tidak membuat tokoh-tokoh politik yang mengusung ideologi Islam 

untuk mundur.  

 Salah satu tokoh dari kalangan Islamis yang cukup berhasil di perpolitik ialah 

Turgut Ozal dan Necmettin Erbakan, keduanya mampu memberikan warna baru terhadap 

perpolitikan negara Turki. Kebijakan luar negeri yang ditawarkan keduanya juga memiliki 

arah tersendiri. Pendekatan yang digunakan oleh Turgut Ozal dalam mengambil setiap 

kebijakan luar negeri adalah dengan cara menggali nilai-nilai peninggalan Dinasti 
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Usmaniyyah, dalam prakteknya Ozal berusaha mencari kebijakan yang sifatnya tidak 

politis melainkan berbasis sosio-kultural seperti halnya yang dilakukan oleh Dinasti 

Usmaniyyah. Hal itu diwujudkan dengan didirikannya organisasi berbasis sosial-budaya 

yaitu International Organization of Turkic Culture yang terdiri dari Turki serta negara-

negara yang menggunakan bahasa Turki seperti negara di asia tengah dan Azerbaijan. 

(Wastnidge, 2019) 

 Tokoh Islamis selanjutnya adalah mantan perdana menteri Turki Necmettin 

Erbakan, ia dijuliki sebagai bapak politik Turki dikarenakan Erbakan banyak membentuk 

partai politik, mulai dari Milli Nizam Partisi atau partai orde nasional hingga Refah Partisi 

atau partai kesejahteraan nasional yang kerap kali dihadapkan dengan pembubaran partai 

dikarenakan tidak berjalan beriringan dengan sekulerisme Turki pada saat itu. Pendekatan 

yang diambil Erbakan dalam kebijakan luar negeri adalah tentang penguatan hubungan 

dengan dunia Islam, pada masa awal kepemimpinannya Erbakan langsung mengambil 

kebijakan luar negeri dengan memerintahkan staffnya untuk berkunjung hanya ke negara 

Islam atau negara yang memiliki populasi muslim yang signifikan. Wujud dari kebijakan 

tersebut adalah terbentuknya organisasi negara-negara Islam D-8 atau Development Eight 

yang terdiri dari Turki, Mesir, Banglades, Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan dan Indonesia. 

(Robins, 1997)  

  Pada tanggal 14 Agustus 2001 Partai politik berhaluan Islam kembali terbentuk. 

Partai yang mengusung ideologi Islam dalam artian Islam Moderat tersebut adalah partai 

AKP (Adalalet ve Kalkinma Partisi) yang diartikan kedalam bahasa Indonesia sebagai 

Partai Keadilan dan Pembangunan. Partai AKP didirikan oleh Presiden Turki saat ini yakni 

Recep Tayyip Erdogan bersama sahabatnya Abdullah Gul dan Bulent Arinc, partai yang 

beraliran Islam ini diterima oleh banyak kalangan masyarakat Turki. 
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 Partai AKP  adalah partai yang berada dalam garis Islam moderat yang berupaya 

menggabungkan nilai-nilai Islam yang dikombinasikan dengan sekularisme. Hal ini 

dilakukan semata-mata untuk menyesuaikan diri dengan kultur demokrasi Turki yang 

sekuler. Langkah menjadi Islam Moderat merupakan sebuah langkah intelektuallisme 

tokoh-tokoh partai AKP yang meginginkan sebuah aliran politik baru yang menghargai 

universalisme dengan tidak menghilangkan nilai-nilai lokalitas warisan sejarah (Rofii M. 

S., 2019).  

 Meskipun mengusung Islam Moderat, Partai AKP menolak disebut sebagai partai 

politik yang menyimpan agenda politik Islamis dan lebih memilih disebut sebagai partai 

yang demokrat konservatif. Sejalan dengan itu, Carolyn Fluehr-Lobban juga menyebutkan 

bahwa para elit AKP  menolak dicap sebagai Islamis dan tidak mengedepankan isu 

penerapan syariat sebagai hukum negara. AKP lebih mencitrakan diri sebagai partai 

Muslim moderat (Fluehr-Lobban, 2004). Hal itu tidak terlepas dari kesadaran intelektual 

para pendiri AKP akan masa lalu partai Islam yang berakhir dengan pembubaran paksa 

karena tidak dapat menyesuaikan dengan kultur demokrasi militer sekuleristik.  

 AKP yang baru dibentuk pada awal tahun 2000-an ini berhasil meraih 34,1 persen 

suara pada pemilu 3 November 2002 dan mendapatkan 367 kursi dari total 550 kursi di 

parlemen (Historical of Development party) dan menjadikan Erdogan sebagai perdana 

menteri. Erdogan pun mampu bertahan menjadi perdana menteri pada tiga periode. Pada 

tahun 2007 Abdullah Gul terpilih menjadi presiden Turki. Sepak terjang partai AKP di 

perpolitikan Turki semakin tak terbendung, kebijakan pertama Erdogan yang mewakili 

ideologi politik Islam partai AKP adalah mengembalikan kebiasaan pengajaran Al-Qur’an 

dan hadits di sekolah-sekolah, serta membuat aturan adzan yang kembali boleh 

berkumandang di luar area Masjid.  
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 Eksistensi Politik Islam Partai AKP menjadikan kekuatan kultural sekaligus politik 

yang hampir tidak bisa terbendung. Kelompok Islamis akhirnya memiliki kemampuan 

beradaptasi yang tinggi dalam mengadapi turbulensi dan ekstremis sekularisme. Secara 

internasional, melalui tangan dingin seorang Ahmed Davutoglu yang pada tahun 2002 

menjadi Duta Besar serta penasihat Erdogan selaku perdana menteri mencetuskan 

pendekatan baru dalam setiap kebijakan luar negeri negara Turki. Pendekatan tersebut 

diambil berdasarkan buku yang ditulis oleh Ahmed Davutoglu yang berjudul Stratejik 

Derinlik (Strategic Depth) atau Strategi Mendalam. 

 Strategic Depth adalah suatu konsep kebijakan luar negeri multidimensional yang 

berlandaskan pada akar pemahaman sejarah dan posisi geografis Turki yang strategis. 

Menurut Davutoglu, Turki memiliki warisan sejarah kegemilangan Dinasti Usmaniyyah 

serta wilayah strategis yang harus dimanfaatkan. Oleh karena itu kedua perspektif tersebut 

yang kemudian mempengaruhi dan menjadi landasan utama negara Turki dalam membuat 

kebijakan Luar Negeri. 

 Penerapan konsep ini memberikan kontribusi yang luar biasa positif terhadap peran 

Turki didalam dinamika perpolitikan di Eropa dan Timur Tengah. Didalam perpolitikan 

Turki dan Eropa, Turki mampu secara perlahan melepaskan diri dari ketergantungannya 

terhadap Uni Eropa. Kontribusi para diplomat Turki di kawasan Timur Tengah 

memberikan tawaran dan sekaligus alternatif menarik ditengah kecemasan masyarakat 

Timur Tengah atas campur tangan politik Barat di Timur Tengah. Dengan pemimpin 

Islamis dan peningkatan ekonomi yang kuat, posisi Turki memberi daya tarik serta 

inspirasi bagi negara-negara muslim lainnya. Setiap pidato yang dikeluarkan Erdogan 

diatas mimbar AKP memberi kesan kuat teradap dirinya sebagai pemimpin dunia Islam. 

Kemenangan AKP adalah kemenangan umat Islam di seluruh kawasan timur tengah dan di 
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dunia. Hal ini dikarenakan Erdogan selalu lantang dalam menyampaikan sikapnya terhadap 

ketidakadilan yang dialami umat muslim diseluruh dunia (Rofii M. S., 2018). Selain itu 

Turki juga mampu membuka hubungan baik dengan salah satu poros kejahatan yakni Iran 

dan mampu membuka kembali hubungan dengan seteru lamanya, Armenia. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, pokok permasalahan yang muncul dalam penelitian ini 

adalah, Bagaimana pengambilan kebijakan luar negeri Turki ditengah nilai-nilai 

Sekulerisme yang menjadi Ideologi negara serta AKP yang berada pada garis Islam 

moderat dalam kurun waktu 2007-2018, yang dapat dirumuskan dalam pertanyaan berikut : 

”Bagaimana Pengaruh Partai AKP Melalui Konsep Strategic Depth Terhadap 

Keberhasilan Politik Islam pada Kebijakan Luar Negeri Turki Periode 2007 – 2018” 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

 Mendeskripsikan kebijakan luar negeri Negara Turki dan latar belakang berdirinya 

partai AKP serta keberhasilan partai yang melibatkan tokoh politik Islam dalam kancah 

perpolitikan Internasional serta mendeskripsikan kebijakan luar negeri yang diambil partai 

AKP dengan politik Islam pasca 2007. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

memberikan kontribusi pengetahuan bagi peneliti, analis politik, khususnya kepada 

mahasiswa yang memiliki konsentrasi pada disiplin ilmu kajian strategi, keamanan 

internasional, politik pemerintahan timur tengah serta dinamika Islam kontemporer, 

terlebih bagi Mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

 Secara praktis, diharapkan berguna sebagai bahan tambahan pengetahuan bagi 

masyarakat Indonesia tentang perkembangan kebijakan luar negeri Turki kontemporer. 

Serta menjadi bahan pembelajaran dan komparatif bagi penstudi Hubungan Internasional. 
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